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A child is said to have experienced a period of adolescence when puberty in

which the body structure changes. Puberty in girls is marked by the existence of
menarche, the first menstruation. Teenagers are not ready to face menarche will
feel that menstruation is something cruel and threatening, causing anxiety and
fear, the rejection of menstruation, the feeling of guilt and sin.

A. Pendahuluan

Remaja dianggap sebagai prioritas
sasaran kesehatan reproduksi, karena
akan menentukan kualitas kesehatan
remaja (Endang, 2007: 231). Jumlah
remaja pada tahun 2007 umur 10-24
tahun di Indonesia berdasarkan Proyeksi
Penduduk Remaja tahun 2000-2025
yang diterbitkan oleh Biro Pusat
Statistik, BAPPENAS, UNFPA terdapat
sekitar 64 juta atau 28,64% dari jumlah
perkiraan Penduduk Indonesia sebanyak
222  juta  (www.bkkbn.go.id, 18
September 2009).

Usia menarche pada setiap
perempuan berbeda-beda. Berdasarkan
hasil analisis diperoleh hasil yaitu
karakteristik pasien ginekologik remaja
puteri di RSUD Brebes selama tahun
2007-2008 yang paling banyak berusia
15-20 tahun vyaitu sebanyak 120 orang
(96,8%), dengan usia menarche rata-
rata berusia 10-13 tahun yaitu sebanyak
55 orang (44%) (Laksono,
www.lib.fkuii.org, 19 Maret 2009).

Remaja putri mempunyai sikap
masing-masing  dalam  menghadapi
menarche. Remaja yang belum siap

parent mentoring-readiness-menarche

menghadapi menarche akan merasakan
bahwa menstruasi itu adalah hal yang
kejam dan mengancam, menimbulkan
kecemasan dan ketakutan, adanya
penolakan terhadap menstruasi, timbul
perasaan bersalah dan berdosa. Keadaan
tersebut menyebabkan peristiwa
menstruasi pertama merupakan
pengalaman  traumatis  (Zein  dan
Suryani, 2005 : 93). Jika menstruasi
menimbulkan kejutan hebat dan disertai
dengan  gangguan-gangguan  yang
meningkat, maka perasaan negatif
tentang menstruasi akan  menjadi
perasaan tidak enak, rasa mual dan
muntah, rasa cepat lelah, depresi, sedih,
dan tertekan. (rosidah,
www.helvetia.ac.id, 25 maret 2008).
Seorang remaja yang telah
mengalami menarche berarti telah siap
memikul tanggung jawab dengan apa
yang ia lakukan khususnya masalah
seks. Data dari UNICEF pada tahun
2000 dilakukan survey terhadap 3978
remaja perempuan menikah dan tidak
menikah usia 15-24 tahun di 20
kabupaten di 4 propinsi (Jawa Timur,
Jawa Tengah, Jawa Barat dan Lampung)
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menemukan 0,4% perempuan Yyang
sudah menikah dan 5% perempuan yang
pernah menikah melakukan hubungan
seksual sebelum menikah (Widyastuti,
2009:160). Pusat Studi Kriminologi
Universitas  Islam  Indonesia  di
Yogyakarta menemukan 26,35 persen
dari 846 peristiwa pernikahan telah
melakukan hubungan seksual sebelum
menikah di mana 50 persen di antaranya
menyebabkan  kehamilan  (Mardiya,
prov.bkkbn.go.id, 13 Februari 2009).
Masih banyak masyarakat yang
menganggap tabu tentang masalah
reproduksi, terutama mengenai
pendidikan seks. Remaja membutuhkan
teman yang dapat mendampingi dan
dapat dipercaya untuk  bertanya
mengenai  perubahan-perubahan yang
remaja alami. Orang tua sebagai seorang
pendamping tidak hanya berperan
sebagai pemberi informasi yang benar,
tetapi orangtua harus bisa menjadi
sahabat remaja yang bisa dipercaya.
Peran Dbidan dalam masalah ini
adalah bidan memberikan penyuluhan
kepada remaja tentang
kesehatan/kebersihan secara umum,
makanan bergizi, pencegahan anemia,
kematangan seksual, kehidupan seksual
yang bertanggung jawab, Kkesiapan
menghadapi  kehamilan, dan bahaya
kehamilan pada usia muda. Hal ini
dicantumkan dalam Standar Pelayanan
Kebidanan standar 1 vyaitu persiapan
kehidupan keluarga sehat (Standar
Pelayanan Kebidanan, 1999: 8).
Kepedulian pemerintah terhadap
masalah kesehatan reproduksi remaja
cenderung semakin tinggi. Pendidikan
kesehatan reproduksi untuk remaja
disalurkan melalui usaha kesehatan
sekolah. Sejak tahun 2000, Pemerintah
Indonesia telah mengangkat kesehatan
reproduksi remaja menjadi program
nasional. Program kesehatan reproduksi

remaja (KRR) merupakan upaya
pelayanan untuk membantu remaja
memiliki status kesehatan reproduksi
yang baik melalui: pemberian informasi,
pelayanan konseling, dan pendidikan
ketrampilan hidup (www.bkkbn.go.id,
18 September 2009).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
survey analitik. Metode pengambilan data
berdasarkan pendekatan waktu dengan
metode cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah pada siswi kelas V di
SD N Bantul Timur Yogyakarta tahun 2010
yang belum menstruasi berjumlah 44 orang.
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan
menggunakan total sampling, yang bersedia
menjadi responden berjumlah 35 orang,
sebanyak 9 siswi tidak bersedia menjadi
responden.

C. Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden mempunyai
orangtua berperan kurang baik dan
mempunyai kesiapan menghadapi menarche
dengan kategori siap sebanyak 10 responden
(29,4%). Responden yang paling sedikit
adalah responden yang mempunyai orangtua
berperan cukup baik dan kesiapan
menghadapi menarche dengan Kkategori
cukup siap, serta mempunyai ibu yang
berperan baik dan mempunyai kesiapan
menghadapi menarche kurang siap, masing-
masing 2 responden (5,9%).

Uji statistik dengan menggunakan
rumus kendall tau didapat nilai = sebesar

0,403 dengan p sebesar 0,002. Berdasarkan
nilai p<0,05 maka ada hubungan peran
pendampingan orangtua dengan kesiapan
menghadapi menarche pada siswi kelas V di
SD N Bantul Timur Yogyakarta tahun 2010.



D. Pembahasan
Penelitian dilaksanakan pada tanggal
28 April 2010, setelah melihat uraian pada
bab sebelumnya maka masing-masing
variable yang diteliti dapat diuraikan
seperti dibawah ini :
1. Peran Pendampingan Orangtua
Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa peran pendampingan orangtua
dengan Kkategori cukup baik dan
kurang baik memiliki jumlah seimbang
yaitu 14 responden (41%). Salah satu
faktor yang menyebabkan kurangnya
peran pendampingan orangtua dengan
kategori  baik adalah  kesibukan
orangtua di luar rumah. Karakteristik
responden pada pekerjaan orangtua
dapat dilihat bahwa 100% ayah bekerja
dan 56% ibu bekerja. Orangtua yang
sibuk bekerja, menyebabkan
kurangnya waktu untuk mendampingi
anak terlebih saat mereka beranjak
dewasa. Sebanyak 44% ibu sebagai ibu
rumah tangga juga belum maksimal
dalam memberikan pendampingan.
Hal ini dapat dilihat bahwa dari 44%
ibu yang tidak bekerja paling banyak
berpendidikan terakhir SMA.
2. Kesiapan Menghadapi Menarche
Hasil  penelitian ~ menunjukkan
bahwa sebagian besar responden
menyatakan cukup siap menghadapi
menarche yaitu sebanyak (62%). Salah
satu yang mempengaruhi kesiapan
menghadapi menarche adalah tingkat
pengetahuan siswi (Zein dan Suryani :
93). Hal ini juga telah dibuktikan
melalui hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Widyastuti (2005) dan
Azizah (2007) yang menunjukkan ada
hubungan antara tingkat pengetahuan
tentang menstruasi dengan kesiapan
menghadapi menarche.
Pengetahuan siswi tidak hanya
diperoleh dari pendidikan formal,
tetapi juga  dari lingkungan.

Perkembangan teknologi yang begitu
pesat dapat memberikan manfaat bagi
siswi untuk mengakses informasi
tentang kesehatan reproduksi. Di SD N
Bantul Timur para siswa telah
dikenalkan dengan internet sehingga
para siswi  bisa memanfaatkan
teknologi tersebut untuk mencari tahu
informasi tentang kesehatan
reproduksi. Pendampingan orangtua
sangat diperlukan untuk menyaring
informasi sehingga siswi mendapatkan
informasi  yang  benar  tentang
kesehatan reproduksi.

3. Hubungan Peran Pendampingan
Orangtua dengan Kesiapan
Menghadapi Menarche pada Siswi
Kelas V di SD N Bantul Timur
Yogyakarta Tahun 2010

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada hubungan peran
pendampingan orangtua dengan
kesiapan menghadapi menarche
pada siswi kelas V di SD N Bantul
Timur Yogyakarta tahun 2010. Hal
ini sesuai dengan pendapat Zein
dan Suryani (2005 : 93) yang
menyatakan bahwa penerimaan
dan kesiapan dalam menghadapi
menarche dipengaruhi oleh
lingkungan, termasuk didalamnya
peran pendampingan orangtua.

Orangtua perlu menciptakan
komunikasi yang hangat dan akrab,
jauh dari ketegangan atau ucapan
yang disertai cercaan. Hanya bila
remaja merasa aman  dan
terlindung, orang tua dapat menjadi
sumber informasi, serta teman
yang dapat diajak bicara atau
bertukar pendapat tentang kesulitan
atau masalah mereka. Menciptakan
rasa aman dan telindung untuk
memberanikan anak dalam
menerima uluran tangan orang tua
secara terbuka dan membicarakan



masalahnya. Cara tersebut berarti
tidak menghardik anak
(www.prov.bkkbn.go.id, 5 April

dapat memenuhi kebutuhan anak
akan informasi tentang menarche,
sehingga anak akan lebih siap dan

2008). memiliki antisipasi yang lebih baik
terhadap menarche.
E. Penutup c. Bagi Guru SD N Bantul Timur
1. Kesimpulan Yogyakarta
a.Peran pendampingan orangtua di SD Sebagai pengganti orangtua di
N Bantul Timur Yogyakarta tahun sekolah, diharapkan mampu
2010, yang mempunyai orangtua memberikan bimbingan dan

dengan kategori berperan baik
yaitu 6 responden (18%), kategori
berperan cukup baik vyaitu 14
responden (41%) dan Kkategori
kurang baik yaitu 14 responden
(41%).

. Kesiapan menghadapi menarche
pada siswi kelas V SD N Bantul
timur Yogyakarta tahun 2010,
responden dengan ketegori siap
yaitu 7 responden (20%), kategori
cukup siap vyaitu 21 responden
(62%), dan kategori kurang siap
yaitu 6 responden (18%).

c.Ada hubungan peran pendampingan

orangtua dengan kesiapan

menghadapi menarche pada siswi
kelas V di SD N Bantul Timur

Yogyakarta tahun 2010

2. Saran

a.Bagi Siswi Kelas V di SD N Bantul
Timur Yogyakarta
Diharapkan Siswi dapat
menggali informasi tentang
menarche dengan membaca buku
dan majalah, bertanya kepada
sumber yang dapat dipercaya, seperti
guru, orangtua, tenaga kesehatan,
serta mencari dari internet dan harus
ada pendampingan dari orang yang
lebih tua. Hal ini akan membantu
siswi untuk mempersiapkan diri
dalam menghadapi menarche.
Bagi Orangtua Siswi
Diharapkan orangtua mampu
menjadi sumber informasi yang

konseling kepada siswi tentang
menarche, sehingga siswi dapat
menerima mentruasi sebagai sebuah
hal yang wajar dan merupakan
bagian dari  siklus  kehidupan
perempuan. hal ini diharapkan
mampu menyiapkan siswi dalam
menghadapi  menstruasinya yang
pertama

. Bagi peneliti selanjutnya

Hendaknya dapat melakukan

penelitian tentang kesiapan
menghadapi  menarche  dengan
mengambil variabel yang
mempengaruhi selain peran

pendampingan orangtua. Kesiapan
menghadapi menarche dipengaruhi
olen berbagai variabel, sehingga
diharapkan peneliti selanjutnya dapat
mengidentifikasi  variabel-variabel
yang berpengaruh lainnya.
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